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Wacana pluralisme agama senantiasa menarik untuk dikaji, baik pada tataran
konseptualjnaupun secara riil praksis. Pro dan kontra terhadap wacana ini pun

sangatkuat.Bagipendukungnya,pluralismeagamasudahdiangg^ sebagaihukumTuhan
(sunnatuUah) yang tidak mungkin berubah. Banyaknya konflik antarumat beragama,
dikarenakantidak adanya kesadaranterhadappluralismeagama ini.Sementara itu,bagi
penentangnya,pluralismeagamaadalah*agama baru', yangjika ide inidikembangkandi
negara yang mayoritas penduduknya adalah Islam, maka akan berdampak besarpada
proses de-islamisasi.

Bagi pendukungnya sendiri, meski setuju dengan gagasan pluralisme agama,
konseptualisasiterhadap ide ini sangatlahbervariasi. Inilahyang nampaknya hendak
dibidik olehAdnanAsian dalamkaryanyayangjudul aslinyaReligiousPluralisme in
Christian andIslamic Philosophy: The Thought ofJohn Hick andSeyyedHossein
Nasr, diterbitkan olehCurzonPress,London, tahun1998,dankemudianditeqemahkan
ke dalam bahasa Indonesia menjadi Menyingkap Kebenaran: Pluralisme Agama
dalam Filsafat Islam dan Kristen SeyyedHossein Nasr & John Hick.

Dalamkaryanya ini,yangmerupakan disertasi padaLancasterUniversity, Inggris
pada 1995,di bawah bimbinganProf. OliverLeaman dan Prof. John Clayton,Adnan
Asian mencoba membandingkan gagasan dua filosof kontemporer, sekaligus tokoh
terkemuka pluralisme agama, yaitu John Hick dan Seyyed Hossein Nasr.

Sekilas,Asian, yangjugapeneliti padaCenter forIslamicStudies, Istanbul, Tuikey,
terlihatberupaya mengkaji pandangan-pandangan dua tokoh di atas mengenai masalah
agama,agama-agama, konseprealitastertinggi dangagasantentangpengetahuanyang
sakral. Namun, sebenamya pada tingkat yang lebih luas bisa dikatakan, Asian telah
membandingkan duapandangandunia,mengkaji pandanganduniayang dibentukoleh
budayaBarat, yangtujuannyabersifat religius tapiesensinyasekular, berhadapan dengan
duapandangan duniayangdibentukmelalui asimilasihikmahtradisional,yangbertentangan
dengan norma budaya sekular, dankarenanya, tujuan danesensinya bersifat religius.

Dalam pembahasan klaim-klaim kebenaran agama, studi-studi agama
kontemporerumumnya dibedakan kedalam tigaparadigma: pluralisme, eksklusivisme
dan inklusivisme. Paradigma pluralis dicirikan sebagai suatuparadigmayang mengklaim
bahwa agama-agama yang berbeda dapat memberikanjalankeselamatan menuju Tuhan
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YangMahaEsa. Eksklusivismemengklaimkesahihansatu agamasebagaijalankeselamatan
menujuTuhan, sedang inklusivisme melihat agama lain hanya sebagai pemenuhanjalan-
jalan lain.

Dari ketiga paradigma diatas, yang menjadi perhatian utama padakaj ianini,
yaitu pluralisme. Sejauh yang dipaparkan penulis, memang ada banyak ragam dari
paradigma pluralisme. Dua yang dibidik, yaitu Nasr dan Hick. Bagi Nasr, kebenaran
adalahkebenaran-kebenaran agamawahyu, yang harus kitadilakukan adalah tunduk di
hadapan kebenaran semacam itudan menerimanya tanpa mengubahnya. Tugas kita,
tegas Nasr, bukan menemukan kebenaran, tetapi sikap terbuka terhadap kebenaran
dan memantulkan sebagaimanaadanya. Adapun bagi Hick, pluralismeadalahkebenaran
dan karenanya agama-agama harus memodifikasi kebenaran mereka menujukebenaran
plural dengan melakukan revisi substansial atas ajaran-ajaran teologis mereka.

Gagasan-gagasan yang dipegang itu, tak ragu lagi, mempengaruhi metode dan
sumbangan intelektual yang mereka berikan pada wilayah studi agama. Hick percaya
kepada akal, ilmu pengetahuan dan kemampuan manusia untuk menciptakan kebaikan.
Pandangan-pandangannyajelas dan terperinci, dan bergerak dalam kerangka tradisi
filsafatBaraL Nasrdisisi Iain, meyakini akal ituteibatas, danmengangg^ ilmupengetahuan
sekuiar dan tidak relevan dalam pencarian kita terhadapYang Riil. Nasr percaya bahwa
inteleksi-lah (visi mistis) yang memainkan peran penting dalam persepsi kitatentang
Realitas, bukan akal. Karena itu,Nasrtidak bergerak dalam kerangka tradisi filsafat
Barat (hal.xvii).

Bentukjelas dari perbedaancara pandang ini, bisa dilihat dari gagasan keduanya
tentang masalahketerkaitan agama dengan sejarah. Hick melihatsejarah seperti kekuatan
yang tidakhanya mengaturmanusia, tetapi jugamengantarkan masyarakatpada tujuan
tertentu (hal. 59). Pandangan inibisa dikatakanmewakilikecenderunganpemikiranmodem
yang kemudian melihat agama melalui variasi atau arus kehidupan agama yang selalu
berubah, karenanya perhatian utama diberikan pada kegunaan atau flingsi praktis agama
(hal. 60).

Adapun menurut Nasr, realitas agama tidak dapat diidentifikasikan hanya
berdasarkan penyingkapan historisnya. Setiap agama memiliki benihnya sendiri, yaitu
prinsip-prinsip atau kemungkinan-kemungkinannya di wilayah langitnya {archetypes)
dalam intelekTuhan. Yang diturunkan kealam duniawi ini, sejauh agama diperhatikan,
hanyalah manifestasi-manifestasi yang telah ditentukan. Lebih lanjut, Nasr tidak menolak
adanyapembahan dalam agama. Tetapi perubahan-perubahan ini dilihatmelalui perspektif
yang memandang agama sebagai materialisasi gagasan yang telah ada dalam wilayah
Tuhan (hal.61).

Berkenaan dengan problem, bisakahTuhan diketahui. Ada uraian menarik dari
kedua tokoh ini. Bagi Hick pertanyaan seperti ini hams dipeijelas. Apakah pertanyaan
tersebut pengetahuan tentang (1) tuhan agama-agama; atau (2) pengetahuan tentang
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YangRiil ansicW. Jikapertanyaan itumasukkategoriyangpertama. Hickakan menjawab
bahwapengetahuantentangYangRiil ansickpadatingkat fenomenologis selalumungkin,
bukan sebagai pengetahuan Yang Riil itusendiri, tetapi manifestasinya. Bagi Hick kita
dengan mudahmengaksespengetahuantentangAllahmelalui tradisi Islam,Adonaimelalui
agamaYahudi, BapakdiSmga melalui agamaKristen,Wismatau Shiwamelalui agama
Hindu dansebagainya.Namunjikakitabertanya apakah, mungkinmemiliki pengetahuan
tentang Yang Riil ansicksebagai landasan noumenal bagi tuhan-tuhan fenomenal ini,
jawabanHickpastitidak(hal. 132).

Pandangan iniberbeda dengan Nasryang memandang Tuhan dapat_^diketahui
secara metafisis. Bagi Nasr, Tuhan sebagai Realitas dapatdiketahui bukan hanya karena
manusia dipersenjatai dengan intelek, tetapi jugakarena kosmos, agama danmanusia
yang adamemiliki suatu substansi sakral yangmemanifestasikan Realitas Tertinggi bagi
orang-orangyangmenyiapkan dirimenerimapengetahuan semacam ini(hal. 133).

Terkaitdenganmasalahglobalisasiyang membawaperubahan dalam suatu
agama. Hickdengan tegas menyatakan bahwa perkembangan historis danglobal dapat
menimbulkanperubahandalambangunanteologis suatuagama tertentukarenakehidupan
keagamaan manusia merupakan wilayah hubungan yang terus menerus dengan Realitas
Ilahi. Namun Nasr, mengatakanbahwa globalisasi atau perkembangan historis tidak
dapatmenimbulkanperubahan dalam tatananteologis agamatertentu, karena tatanan itu
dibangun olehwahyu. la akan menegaskan bahwakemajuari teknologi komunikasi dan
interaksikultural hanya dapatmemberikan suatukonteks bagipenafeiranbaruatasdoktrin
suatu agamatertentu(hal. 148).

Secara khusus tentang gagasanpluralisme agama, Hicksangatmeyakini bahwa
kitadapatmenurunkan bahkan menghapuskan intoleransi dankonflikkeagamaan dengan
meyakinkan orangberagamabahwatuhan-tuhanyangmereka sembahadalahmanifestasi
dariYang Esa,yaknisatu-satunyaYang Riil.Dengan ungkapan lain, sosoktuhanseperti
Allah dalam Islam, Adonai dalam Yahudi, Bapak di Surga dalam Kristen, Shiwa dan
'M^snu dalamHindu,adalahcaraYangRiildisembahdandiakui. Inilahyang disebutHick
personae dan impersonae Yang Riil.

Terhadap pemikiran ini, penulis memberikan catatankritisnya. Menurutpenulis,
pembedaan yangdibuat agama tidakmenolaksifatTuhan, sementara pembedaan yang
dilakukan Hickmenolaknya. BerangkatdaritradisiIslam, penulismenyatakan. Pertama,
pembedaan yangdilakukanHicktidakdiakui olehaliran utamateologi Islam,juga tidak
umumdigunakanolehparasaijanamuslim.MuslimpercayabahwaTuhanmempunyai
dzat dan sifat sekaligus,masing-masing sifat menggarisbawahisalah satu aspek Tuhan.
Dengankatalain, tuhansebagai al Haqq adalahTuhanyangjugamewahyukan al Qur'an,
tuhanEsa yang berhakdisembah(hal. 197).

Melihatkajianpadabukuini,nampakbahwapenulislebihmengkonsentrasikan
bahasanpadapemikiran Hick, yangkemudian dikritisi dengan melihatpemikiranNasr.
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dlehkarenanya, nampak ada sedikit bias. Namun, hal ini kiranya cukup disadari oleh
penulis, dengan menyatakan bahwakajiandiaterhadap duatokohinimerupakan kajian
yangberada dalam wilayah filsafat agama, yangbersifat normatifdanhistoris, dantidak
berpretensi sebagai kajianyangbebasnilai.Kajianinidilakukan untuk mengadakan
penilaian danmemperolehjustifikasi (halxii).

Secara umum,buku ini cukup menarikuntuk dikaji oleh para akademisi dan
masyarakatumum yangingin mendalami tentang gagasandankonseppluralismeagama.
Apayang dikemukakan penulis, nampaknyamengamini idebesarsosiologi pengetahuan
yangdikumandangkan olehKarlMannheim, bahwa suatupemikiran tidakbisalepas
darirealitas. Pengetahuan tidakbebasnilai, iaterikatdengan situasidankondisi darisi
perumus pengetahuan. Hick dan Nasr, dan bahkan Asian sendiri selaku penulis
nampaknyatelahtericenahukum ini.
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